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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran multimedia interaktif pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Mobilitas Sosial untuk peserta didik kelas VIII di MTs  

Muhammadiyah 07 Takerharjo. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, adapun produk yang 

dikembangkan yakni rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), multimedia interaktif dan bahan penyerta. 

Model pengembangan yang digunakan yakni model ADDIE. Model ADDIE meliputi tahap analisis 

(analyze), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implement) dan evaluasi 

(evaluate). Penelitian ini dilakukan sampai tahap pengembangan, hal ini dikarenakan situasi yang belum 

memungkinkan akibat adanya pandemi covid. Pengumpulan data pada tahap pendahuluan menggunakan 

metode dokumentasi, kuesioner dan wawancara, sementara itu pengumpulan data pada tahap uji kelayakan 

menggunakan metode kuesioner dengan skala Likert. Hasil uji kelayakan rencana pelaksanaan 

pembelajaran kepada ahli desain pembelajaran memperoleh persentase 80%,  kelayakan materi oleh ahli 

materi memperoleh persentase 84,6 %, sementara itu kelayakan media oleh ahli media  memperoleh 

persentase 76.9 %, yang artinya rencana pelaksanaan pembelajaran, multimedia interaktif dan bahan 

penyerta mendapat kriteria baik dan layak digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi 

Mobilitas Sosial di MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo. 

Kata kunci: Pengembangan, Multimedia Interaktif, Mobilitas Sosial 

Abstract 

The purpose of this study was to develop interactive multimedia learning media for Social Science subjects 

on Social Mobility for class VIII students at MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo. This research is a 

development research, while the products developed are lesson plans (RPP), interactive multimedia and 

accompanying materials. The development model used is the ADDIE model. The ADDIE model includes 

the stages of analysis, design, development, implementation and evaluation . This research was carried out 

until the development stage, this was because the situation was not yet possible due to the covid pandemic. 

Data collection at the preliminary stage used the documentation, questionnaire and interview methods, 

meanwhile data collection at the feasibility test stage used a questionnaire method with a Likert scale. The 

results of the feasibility test of the learning implementation plan to the learning design expert obtained a 

percentage of 80%, the feasibility of the material by the material expert obtained a percentage of 84.6%, 

meanwhile the feasibility of the media by the media expert obtained a percentage of 76.9%, which means 

the lesson plan, interactive multimedia and accompanying materials got good criteria and deserved to be 

used in Social Science learning material on Social Mobility at MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo. 

Keywords: Development, Interactive Multimedia, Social Mobility 

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang 

mempelajari kehidupan sosial. Menurut Depdiknas 

dalam Peraturan Menteri  Nasional Nomor 22 Tahun 

2006, Ilmu Pengetahuan Sosial mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Ilmu pengetahuan Sosial mulai 

dimasukkan di kurikulum pendidikan Indonesia sejak 

tahun 1970-an. Menurut Febriani (2021), pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di Indonesia berfokus pada 

pemberian materi berupa teori. Selaras dengan 
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penelitian yang dilakukan Permatasari, et al, (2015) dan 

Mulyana (2014) penekanan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di Indonesia yakni pada aspek 

teoritis keilmuan, hal ini belum sesuai dengan peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 

tentang standar isi mengenai tujuan dari mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di jenjang SMP/MTs, dimana 

tidak hanya menekankan pada aspek teoritis  namun 

juga aspek praktis, yakni dalam kemampuan berpikir 

logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan 

masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial. 

Selaras dengan pendapat  Maksum, Wayan & Marini 

(2021) bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

seharusnya berfokus pada peningkatan kemampuan 

peserta didik sebagai “Aktor Sosial” yang mampu 

bernalar dan mengambil keputusan secara kritis dan 

analitis. 

Studi pendahuluan dilaksanakan di MTs 

Muhammadiyah 07 Takerharjo pada semester Genap 

tahun 2020/2021 menggunakan metode dokumentasi, 

kuesioner dan wawancara, Dari hasil  dokumentasi 

rencana pelaksanaan pembelajaran dengan sistem tatap 

muka atau luar jaringan (luring) tahun ajaran 2019/2020, 

dengan pembelajaran di masa pandemi 

atau  pembelajaran dalam jaringan (daring) tahun ajaran 

2020/2021 tidak mengalami perbedaan.  Baik pada 

model pembelajaran yang digunakan maupun aspek 

lain, seperti tujuan pembelajaran dan sistem penilaian. 

Metode dokumentasi selanjutnya yakni  dokumentasi 

hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari guru mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Jika dilihat dari 

dokumen daftar nilai hasil belajar,  terdapat 50% peserta 

didik yang mencapai nilai ketuntasan belajar minimum 

(KBM). Hal ini berarti ada 50 % lainnya  yang berada di 

bawah nilai ketuntasan belajar minimum (KBM). 
 Metode kuesioner dibuat melalui platform 

Google Form dan diberikan kepada 30 peserta didik. 

Dilihat dari gaya belajar, 44,4% peserta didik 

mempunyai gaya belajar visual, 44,4%  lainya 

mempunyai gaya belajar visual auditori, dan sisanya 

auditory. Perbedaan gaya belajar yang dimiliki peserta 

didik harus diimbangi dengan penyediaan media 

pembelajaran yang dapat mengakomodir gaya belajar 

peserta didik. Di masa pandemi yang menuntut 

pembelajaran dilaksanakan secara jarak jauh 

menggunakan perangkat digital, 100% peserta didik 

kelas VIII sudah memiliki smartphone dengan jenis 

sistem operasi Android. 40,7% peserta didik dengan 

jaringan internet yang baik dan 59,3% lainya dengan 

jaringan internet yang kurang baik. 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial diketahui 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi Mobilitas 

Sosial di MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo selama 

masa pandemi dilakukan secara asynchronous melalui 

platform Whatsapp group. Sistem pembelajaran ini 

membuat terbatasnya interaksi antara guru dan peserta 

didik. Jika dilihat dari hasil belajar dimana terdapat 50% 

peserta didik yang belum mencapai tujuan 

pembelajaran, maka terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi, diantaranya penggunaan buku paket 

sebagai satu satunya sumber belajar, belum dapat 

mengakomodir  gaya belajar peserta didik yang 

beraneka ragam, untuk itu diperlukan media 

pembelajaran yang dapat menampilkan beberapa format 

media sehingga dapat mengakomodir gaya belajar 

peserta didik (Dakhi & Zagoto, 2019). Karakteristik 

materi Mobilitas Sosial yang bersifat konseptual perlu 

diimbangi dengan penyediaan media pembelajaran yang 

dapat memberikan pengalaman belajar secara konkrit, 

melalui penggambaran konsep dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu, pengulangan penyampaian materi juga 

diperlukan untuk memberikan pemahaman, mengingat 

materi Mobilitas Sosial yang meliputi 6 sub pokok 

bahasan (Azizah. et al 2019). 
 Multimedia interaktif merupakan media 

pembelajaran yang dapat menggabungkan beberapa 

elemen media. Mayer (2009:5) mendefinisikan 

multimedia yakni penyajian materi dalam bentuk kata-

kata dan gambar. Kata-kata disini dapat didefinisikan 

penyajian materi dalam bentuk verbal baik itu teks 

secara cetak maupun lisan, sedangkan gambar dapat 

mengarah pada gambar statis maupun dinamis. 

Pengguna multimedia interaktif tidak hanya dapat 

melihat atau mendengar (see and hear) materi yang 

disajikan, namun lebih dari itu pengguna juga dapat 

melakukan (do), (Lestari, 2019). Hal ini selaras dengan 

pendapat Shahnoza (2019), dimana multimedia 

interaktif memiliki kemampuan  menerima respon 

peserta didik dan berinteraksi sehingga peserta didik 

terdorong untuk aktif dalam pembelajaran, 
Drill and Practice adalah salah satu format 

penyajian multimedia interaktif. Format drill and 

practice berisi latihan dan praktik yang dilakukan secara 

kontinyu (Munir, 2012). Pemberian latihan secara 

kontinyu diharapkan dapat melatih peserta didik untuk 

memahami materi dan memberikan pengalaman belajar 

secara konkrit (Pujawan, 2018). Latihan (drill) disajikan 

dalam bentuk contoh soal, sedangkan praktik (practice) 

disajikan dalam bentuk soal yang mempunyai perbedaan 

pada tingkatan kesulitan, selain berisi contoh soal dan 

soal, juga disediakan umpan balik. Umpan balik 

digunakan sebagai perbaikan tanggapan salah yang 

mungkin dilakukan peserta didik dalam penyelesaian  

soal (Osuafor & Onoh, 2021).  
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Berdasarkan latar belakang diatas, tujuan  

dikembangkan multimedia interaktif dengan format 

penyajian drill and practice pada materi Mobilitas 

Sosial untuk peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah 07 Takerharjo adalah untuk 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar peserta 

didik melalui penyajian materi  secara konkrit dan 

berulang-ulang. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengembangan dalam penelitian ini 

menggunakan Model ADDIE Branch (2009). ADDIE 

merupakan konsep pengembangan sebuah produk dalam 

pendidikan (Piskurich, 2015). tahapan model ADDIE 

terdiri dari: Analisis (Analyse), Perancangan (Design), 

Pengembangan (Develop), Implementasi (Implement) 

dan Evaluasi (Evaluate). Alnajdi (2018) menjelaskan 

model ADDIE memiliki proses yang proaktif dan 

sistematis dalam mengembangkan sebuah produk, 

dimana hasil evaluasi di tiap tahapan membawa 

pengembangan di tahap berikutnya.   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model pengembangan ADDIE (Branch, 

2009) 

Pengembangan multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial dengan model ADDIE hanya dilakukan 

sampai pada tahap pengembangan, hal ini dikarenakan 

situasi yang belum memungkinkan akibat adanya 

pandemi covid 19. 

Tahap perancangan (design) merupakan 

perancangan produk yang diinginkan. Pada tahap 

perancangan dilakukan desain multimedia interaktif 

yang meliputi  flowchart, layout dan storyboard. 
Flowchart merupakan gambaran atau struktur 

dari program multimedia interaktif. George (2021) 

menjelaskan bahwa flowchart dapat membantu 

menganalisis  dan mengimplementasikan alur penyajian 

media  secara sistematis. Multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial berisi 5 menu utama yakni tujuan 

pembelajaran, identitas media, profil pengembang, 

petunjuk penggunaan dan “mulai”. Menu “mulai”  akan 

berisi materi, contoh soal, soal dan ulasan materi yang  

harus diselesaikan peserta didik. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Flowchart 
layout merupakan tampilan atau tata letak dari 

elemen-elemen yang ada dalam multimedia interaktif. 

Dalam multimedia interaktif Mobilitas Sosial judul 

diletakkan di bagian tengah atas sedangkan tombol 

navigasi diletakkan di bagian bawah, tata letak dibuat 

konsisten agar mempermudah penggunaan multimedia 

interaktif 
Storyboard merupakan rancangan  multimedia 

interaktif, selain berisi visualisasi, juga berisi informasi 

tampilan, button serta musik yang akan ada dalam 

multimedia interaktif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Storyboard halaman menu materi 

 

 
Gambar 4. Storyboard halaman contoh soal 

Multimedia interaktif Mobilitas Sosial 

dikembangkan untuk peserta didik di MTs 

Muhammadiyah 07 Takerharjo, untuk itu spesifikasi 

multimedia interaktif juga harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik. Multimedia interaktif 
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Mobilitas Sosial dapat dapat diakses menggunakan 

smartphone berbasis Android tanpa jaringan internet, 

hal ini untuk mempermudah penggunaan media oleh 

peserta didik. 
Fitur multimedia interaktif Mobilitas Sosial  

yakni materi, contoh soal, soal dan ulasan materi yang 

dapat digunakan peserta didik untuk meningkatkan 

pemahaman. Setiap pengerjaan soal dengan jawaban 

benar akan diberikan skor, sementara jika jawaban 

salah, maka akan diberikan umpan balik berupa 

pembahasan soal. Kolom ulasan materi diberikan di tiap 

sub pokok bahasan, pada kolom ulasan materi, peserta 

didik  dapat menuliskan hasil pembelajaran yang telah 

didapat.  
Bahan penyerta diberikan sebagai panduan 

bagi guru dan peserta didik dalam penggunaan 

multimedia interaktif Mobilitas Sosial. Bahan penyerta 

berisi identitas media, petunjuk penggunaan, rencana 

pelaksanaan pembelajaran, spesifikasi media, serta 

profil pengembang. 
. 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

Pengumpulan data pada penelitian awal 

menggunakan teknik dokumentasi, kuesioner dan 

wawancara, sementara itu pengumpulan data pada tahap 

uji kelayakan menggunakan instrumen kuesioner. Data-

data tersebut dikumpulkan dari hasil kuesioner uji 

kelayakan dokumen RPP kepada ahli desain 

pembelajaran,  uji kelayakan materi kepada ahli materi, 

serta uji kelayakan media kepada ahli media. Data-data 

yang didapat merupakan data mentah yang harus diolah 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan. Data diolah 

menggunakan teknik  kuantitatif. Analisis data hasil uji 

coba diukur menggunakan skala Likert, kemudian 

dianalisis menggunakan rumus perhitungan: 
 

P =  f/N x 100 
 

Keterangan : 
P = angka persentase 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
n = jumlah responden 

(Arikunto, 2010:224) 
Hasil dari perhitungan selanjutnya di cocokan 

dengan kriteria penilaian. Kriteria “sangat baik” didapat 

jika diperoleh rentang skor antara 90 - 100 %, kriteria 

“baik” dengan rentang skor 60 - 89 %, kriteria “kurang 

baik” dengan rentang skor 40 - 59%, sementara itu 

kriteria “sangat kurang baik ” dengan rentang skor 0 - 

39% (Arikunto, 2013) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Langkah awal yang dilakukan pada tahap 

pengembangan yakni produksi media dan bahan 

penyerta. Tampilan  multimedia interaktif Mobilitas 

Sosial dibuat dengan Adobe Photoshop, yang kemudian 

diberikan teks, gambar dan video pendukung. Tampilan 

yang sudah jadi selanjutnya disatukan menggunakan 

software Construct 2. Hasil export dari Construct 2 

kemudian  diolah kembali  di software C2Buildozer 

untuk dijadikan format aplikasi yang dapat diakses 

di  smartphone, barulah setelah proses ini selesai 

multimedia interaktif Mobilitas Sosial dapat digunakan. 

Sementara itu bahan penyerta dibuat melalui Microsoft 

Word 2010 menggunakan kertas A4. 

Multimedia interaktif Mobilitas Sosial dan 

bahan penyerta yang telah selesai dikembangkan 

selanjutnya dilakukan validasi  untuk mengetahui 

kelayakan produk sebelum digunakan dalam 

pembelajaran. Validasi yang dilakukan meliputi validasi 

rencana pelaksanaan pembelajaran kepada ahli desain 

pembelajaran, validasi materi kepada ahli materi, dan 

validasi  media beserta bahan penyerta kepada ahli 

media, 

Rencana pelaksanaan pembelajaran  

dibutuhkan sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 

agar terarah dan tersusun sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran dibuat berdasarkan kajian rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebelumnya, dengan 

perubahan pada tujuan pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kaidah penulisan tujuan pembelajaran. Langkah-

langkah pembelajaran ditulis dengan rinci dan urut 

berdasarkan model pembelajaran problem based 

learning. Kelayakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

diperoleh dari hasil validasi kepada ahli desain 

pembelajaran yakni dosen di jurusan Kurikulum dan 

Teknologi Pendidikan. Instrumen validasi rencana 

pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 10 butir yang 

berisi kesesuaian tujuan pembelajaran, penggunaan 

model pembelajaran, penggunaan strategi pembelajaran 

dan juga tata bahasa. Dari hasil validasi diperoleh 

persentase 80% dengan kriteria baik, yang berarti 

rencana pelaksanaan pembelajaran memenuhi kriteria 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Materi Mobilitas Sosial dibuat dengan 

mengacu pada kurikulum, buku pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial terbitan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan 2017 dan Modul Pembelajaran Jarak 

Jauh mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial terbitan 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 2020. 

Validasi materi dilakukan kepada ahli materi. Ahli 

materi yakni guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo. 
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Instrumen validasi materi terdiri dari 13 butir mengenai 

kebenaran konsep materi, keterbaruan materi, 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran serta tata 

bahasa. Dari uji coba kepada ahli materi didapat 

persentase 84,6 %, dengan kriteria baik, yang berarti 

materi Mobilitas Sosial memenuhi kriteria untuk 

diimplementasikan dalam pembelajaran. 

Multimedia interaktif Mobilitas Sosial dibuat 

dengan tampilan yang disesuaikan dengan materi 

Mobilitas Sosial,  dimana tidak hanya berisi teks namun 

juga gambar, video dan musik pendukung.  Uji validasi 

media dilakukan kepada ahli media yang berasal  dari 

dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan. 

Instrumen yang digunakan meliputi 26 butir mengenai 

media dan bahan penyerta. Instrumen validasi media 

meliputi variabel keterbacaan, kualitas visual, kualitas 

audio, interaktivitas, dan kemudahan penggunaan. 

Instrumen validasi bahan penyerta meliputi variabel 

keterbacaan dan kelengkapan isi. Dari hasil validasi 

media dan bahan penyerta, diperoleh persentase 76,9 %.  

Media memperoleh saran pada peningkatan  kualitas 

gambar dan penambahan tombol off untuk sound effect, 

atau dengan memberikan tambahan instruksi pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran untuk menurunkan 

volume musik saat pengerjaan soal. Sementara itu, 

bahan penyerta memperoleh saran pada penataan tulisan 

dengan topik yang sama  agar berada dalam satu 

halaman, 

Tampilan multimedia interaktif Mobilitas 

Sosial dibuat dengan 4 template yang sama. Template 

yang pertama (gambar 5) digunakan untuk halaman 

menu dan halaman menu materi. Template yang kedua 

(gambar 6) digunakan untuk halaman materi, contoh 

soal dan pembahasan. Template yang ketiga (gambar 7) 

digunakan untuk halaman soal dan template yang 

keempat (gambar 8) digunakan untuk halaman ulasan 

materi. 

 
Gambar 5. Tampilan halaman menu materi 

 
Gambar 6. Tampilan halaman contoh soal 

 
Gambar 7. Tampilan halaman soal 

 
Gambar 8. Tampilan halaman ulasan materi 

Langkah yang terakhir dalam tahap 

pengembangan yakni revisi. Bahan perbaikan 

merupakan saran dan masukan yang diberikan ahli 

materi, ahli media dan ahli desain pembelajaran. Hal ini 

dilakukan agar kualitas multimedia interaktif Mobilitas 

Sosial semakin baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran. 
 

Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

multimedia interaktif Mobilitas Sosial dan bahan 

penyerta yang ditujukan untuk peserta didik kelas VIII 

di MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo. 

Rencana pelaksanaan pembelajaran  berisi 

tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran 

serta sistem penilaian yang digunakan. Tujuan 

pembelajaran meliputi 5 poin sesuai dengan cakupan 

materi yang akan diberikan. Dari hasil validasi kepada 

ahli desain pembelajaran, tujuan pembelajaran telah 

sesuai dengan standar kompetensi dan telah memenuhi 

kriteria penulisan tujuan pembelajaran. Pembelajaran 

Mobilitas Sosial dengan multimedia interaktif 

menggunakan model pembelajaran problem based 

learning dengan metode diskusi. Kegiatan pembelajaran 

terdiri dari tiga bagian yakni kegiatan pembuka, 
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kegiatan inti dan kegiatan penutup. Berdasarkan  hasil 

validasi rencana pelaksanaan pembelajaran, strategi 

pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan 

sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dan 

alokasi waktu disusun dengan sistematis dan detail. 

Penulisan RPP juga telah menggunakan  bahasa 

Indonesia baku sehingga dapat dipahami dengan baik. 

Menurut Nurtanto, et al (2021) rencana pelaksanaan 

pembelajaran dapat menjadi panduan bagi Guru untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dengan tepat. 

Multimedia interaktif Mobilitas Sosial 

dikembangkan untuk perangkat smartphone berbasis 

Android, hal ini sesuai dengan karakteristik dan kondisi 

peserta didik di MTs Muhammadiyah 07 Takerharjo 

dimana 100% peserta didik menggunakan smartphone 

Android. Peserta didik dan guru yang akan 

menggunakan multimedia interaktif Mobilitas Sosial 

dapat menyalin melalui Flashdisk atau mengunduh 

media di Google Drive, kemudian meng-install di 

smartphone masing-masing. Multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial dapat diakses dalam kondisi offline. 

Hal ini dilakukan untuk mempermudah 59,3% peserta 

didik dengan jaringan internet yang kurang baik. 
Multimedia interaktif Mobilitas Sosial 

menggunakan format drill and practice. Format drill 

and practice dapat memberikan pengalaman yang nyata 

atau konkret melalui soal-soal yang disajikan mengenai 

permasalahan yang ada (Padlurrahman dan 

Murcahyanto, 2014). Menurut Sari, Sulton, dan 

Soepriyanto (2021),  format drill and practice dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap suatu 

konsep secara efektif. Multimedia interaktif Mobilitas 

Sosial berisi materi, contoh soal, soal, dan kesimpulan 

yang dapat digunakan peserta didik 

untuk  meningkatkan pemahaman. 
Dalam pengembangan media ini, salah satu 

kelebihan yang memfasilitasi pemahaman siswa adalah 

bahwa materi dipecah dalam unit-unit kecil menjadi 

lima pokok bahasan, antara lain: Pengertian Mobilitas 

Sosial, Jenis Mobilitas Sosial, Faktor Pendorong 

Mobilitas Sosial, Faktor Penghambat Mobilitas Sosial 

dan Saluran Mobilitas Sosial. Tujuan penyajian materi 

dalam unit-unit  kecil adalah agar pembahasan materi 

lebih mendalam. Penyajian  materi dan soal disertai 

dengan contoh-contoh konkret yang tidak hanya 

ditampilkan dengan teks namun juga gambar dan video. 

Penyajian  materi dalam contoh nyata di kehidupan 

sehari-hari dapat memberikan pengalaman yang konkret 

kepada peserta didik (Gustinasari Lufri, & Ardi, 2017). 

Dari hasil uji kelayakan materi kepada ahli materi 

diperoleh hasil bahwa materi mobilitas sosial sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran, up to date serta 

menggunakan tata bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia. 

Contoh soal dan soal yang terdapat dalam 

media disajikan secara kontinyu dengan tujuan 

meningkatkan kemampuan analisis peserta didik dan 

pemahaman terhadap konsep tertentu (Kalaycı & Bakır. 

2018). Pendapat ini selaras dengan pendapat Zubairu & 

Musa (2020) bahwa.dengan penyajian soal-soal dapat 

menawarkan proses pemecahan masalah dengan lebih 

menarik dan menyediakan lingkungan yang lebih 

interaktif juga menantang. Setiap soal yang dijawab 

dengan jawaban benar akan diberikan score. Pemberian 

score dapat meningkatkan motivasi peserta didik untuk 

terus belajar (Suprihatin, 2019). Sementara itu 

pembahasan diberikan sebagai umpan balik jawaban 

salah, dengan penyajian pembahasan  peserta didik 

dapat belajar kembali topik pada soal yang telah 

dikerjakan. 
Setiap akhir  pokok bahasan, peserta didik 

diberikan satu kolom ulasan materi. Kolom ulasan 

materi dapat diisi kesimpulan materi dari yang  telah 

dipelajari. Penulisan kesimpulan materi dapat 

membantu peserta didik dalam menguatkan topik-topik 

pembahasan yang telah disajikan (Gani, H.A. 2014). Hal 

ini selaras dengan pendapat Agustina. Khastini, & Fitri. 

(2015) bahwa penulisan simpulan materi dapat 

membantu peserta didik untuk mengingat kembali apa 

yang telah dipelajari. 

Dalam multimedia interaktif Mobilitas Sosial  

terdapat button yang terdiri dari next, back, home, play 

dan pause. Button ini merupakan alat kontrol yang dapat 

digunakan peserta didik untuk mengakses multimedia 

interaktif Mobilitas Sosial sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan adanya interaksi antara peserta didik dengan 

media, dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Hal 

ini sesuai dengan keunggulan multimedia interaktif 

yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk terlibat 

secara langsung dalam pembelajaran (Hendikawati, 

Zahid, & Arifudin, 2019). 

Dari hasil validasi media, dapat diketahui 

bahwa materi yang ada di multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial mempunyai tingkat keterbacaan yang 

tinggi hal ini dikarenakan penggunaan font dengan 

ukuran lebih dari 12 pt dan warna font  yang kontras 

dengan warna background. Dari segi interaktivitas, 

button-button yang ada dalam multimedia interaktif 

berfungsi dengan baik sehingga tidak mengganggu 

pembelajaran. Multimedia interaktif juga mudah 

digunakan, dikarenakan hanya membutuhkan ruang 

penyimpanan kurang dari 100 mb dan dapat digunakan 

secara offline. Dari segi audio, terdapat sound effect 
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yang kurang sesuai dengan kondisi. Sehingga perlunya 

diberikan tombol off, atau dengan penambahan instruksi 

pada RPP untuk menurunkan volume musik pada saat 

pengerjaan soal. Visualisasi disajikan secara konsisten 

dengan kualitas visual yang  tidak kurang dari dari 720p, 

namun dalam beberapa gambar terlihat kurang jelas, hal 

ini menjadi bahan revisi agar multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial mempunyai kualitas audio visual yang 

lebih baik.  

Multimedia interaktif Mobilitas Sosial juga 

dilengkapi dengan bahan penyerta yang dapat 

digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran. 

Bahan penyerta berisi identitas media, cara penggunaan 

multimedia media, rencana pelaksanaan pembelajaran, 

spesifikasi media serta profil pengembang.  

Bahan penyerta multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial memiliki keterbacaan yang sangat baik. 

hal ini dikarenakan menggunakan font yang berukuran 

12 pt dengan jenis font serif dan warna yang kontras 

dengan warna background. Selain itu, bahan penyerta 

juga memiliki kelengkapan isi yang baik, mulai dari 

RPP dengan komponen yang lengkap, petunjuk yang 

dijelaskan dengan runtut serta pencantuman identitas 

media dan bahan penyerta. 

Menurut Eze, Onwusa,  dan Nwaosa, (2020), 

penggunaan format drill and practice dalam 

pembelajaran memiliki beberapa manfaat yakni:  dapat 

menunjang pembelajaran mandiri, dapat menentukan  

kecepatan pembelajaran sesuai dengan kemampuan 

pengguna, meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

pembelajaran melalui interaksi dengan lingkungan 

belajar, dan dapat membantu mempertahankan minat 

peserta didik dalam pembelajaran. 

PENUTUP 

Penelitian ini menghasilkan produk rencana 

pelaksanaan pembelajaran, multimedia interaktif  dan 

bahan penyerta untuk mengatasi permasalahan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di MTs  

Muhammadiyah 07 Takerharjo. Rencana pelaksanaan 

pembelajaran, materi, media serta bahan penyerta yang 

akan dipakai telah diuji kelayakannya oleh ahli desain 

pembelajaran, ahli materi dan ahli media. Untuk 

kelayakan materi mendapat persentase 84,6 %. Media 

dan bahan penyerta mendapat persentase 76,9%. 

Sedangkan RPP mendapat persentase 80%, ketiganya 

mendapat kriteria “baik” yang artinya rencana 

pelaksanaan pembelajaran, multimedia interaktif dan 

bahan penyerta dapat digunakan dalam pembelajaran 

untuk peserta didik kelas VIII di MTs Muhammadiyah  

07 Takerharjo. 

 Multimedia interaktif Mobilitas Sosial 

dirancang dengan model pembelajaran problem-based 

learning yang dapat digunakan baik dalam 

pembelajaran synchronous maupun asynchronous. 

Adapun multimedia interaktif Mobilitas Sosial hanya 

dapat digunakan di smartphone Android yang memiliki 

sisa penyimpanan diatas 80 mb. 

Pengembangan Multimedia interaktif 

Mobilitas Sosial saat ini berfokus pada peningkatan 

kemampuan kognitif dalam berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Sedangkan untuk menunjang 

pembelajaran di abad 21 juga diperlukan kemampuan 

berkolaborasi, sehingga pengembangan media 

selanjutnya dapat memfokuskan pada  kemampuan 

berkolaborasi, yakni dengan menambahkan fitur ruang 

diskusi yang dapat mempertemukan antar pengguna 

multimedia interaktif Mobilitas Sosial. 
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